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SUMMARY

FERY SEPTIANSYAH. The Adaptation Strategy of Transmigrant Farme. in FacingThe 

Condition of KTM Environment and The Farmer Wclfare in Sungai Rambutan Village Nortli 

Indral ya District Ogan Ilir Regency (Supervised by SARNUBI ABUASIR and 

JUNAIDI).

YULIAN

The purposes of this research were : (I) to identify the adaptation strategy of 

transmigrant farmer in thc the Iocation of KI M Sungai Rambutan, (2) to identify the factors 

that affccted the transmigrant farmer cho*e the adaptation strategy in the Iocation of KTM 

Sungai Rambutan, (3) to measure the vvcltare level of transmigrant farmer in the Iocation of 

KTM Sungai Rambutan, (4) to analyze the welfare level of transmigrant farmer based on the 

strategy which was chosen.

The method which used for this research was case study to the transmigrant farmer 

in the Iocation of KTM Sungai Rambutan. The data was collected from April until May 

2010. The sampling was donc by proportionate stratified random sampling to the 

transmigrant farmers amount of 30. The data which collected made into tabulation and 

scoring, then it explained descriptively.

The rosult of this research showcd that the adaptation strategy which applied 

by transmigrant farmer were the diversification of food crops farming and plantation 

crops farming, the diversification o food crops farming and plantation with the 

vvoman role empowevment, and the job's diversification (on farm and non farm). The 

factors which affect thc adaptation strategy of transmigrant farmer on the case of 

culture Central, namcly work orientation. lili- necds, and markcl orientation, affccted 

the farmer to choose the adaptation strategy yet. While, the heterogeneous attitude of



socio culturc life, namely eduealion, jobs background, farming period, and age,

affected the farmer to choose the adaptation strategy which apnlied. The welfare

level of transmigrant farmer i n the looation of KTM Sungai Rambutan which was 

measured by basically needs, social psychology needs, developing needs, and

participation to social activities and the routine donations, was in welfare II criteria

with average score 50,43. The welfare of transmigrant farmer based cn the strategy

which applied, the flrst strategy was in welfare 11 with the average score 48,23, The

second strategy was in welfare III with the average score 53,43, and the third strategy

was in welfare III with the average score 51,20. Based on all of the strategies, the

second strategy had the highest average score and the farmer which applied this

strategy was in welfare III. The result of Kruskal-Wallis Rank Test showed that H

count (14,197) > H table (5,991), so that reject Ho. It meant that there was a 

difference between all of the strategies which used by transmigrant farmer in the 

location of KTM Sungai Rambutan North Indralaya District Ogan Ilir Regency.
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RINGKASAN

FERY SEPT1ANSYAH. Strategi Adaptasi Petani Transmigran Dalam Menghadapi 

Kondisi Lingkungan di Lokasi KTM dan Hubungannya dengan Kesejahteraan Petani 

di Desa Sungai Rambutan Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir 

(dibimbing oleh SARNUB1 ABUASIR dan YUL1AN JUNAIDI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi adaptasi petani 

di lokasi KTM Sungai Rambutan, mengidentifikasi faktor-faktor yangtransmigran

mempengaruhi pilihan strategi petani transmigran di lokasi KTM Sungai Rambutan, 

mengukur tingkat kesejahteraan petani transmigran di lokasi KTM Sungai 

Rambutan, menganalisis tingkat kesejahteraan petani transmigran berdasarkan

pilihan strategi yang dilakukan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus 

(case study) terhadap petani transmigran di lokasi KTM Sungai Rambutan. 

Pengumpulan data di lapangan pada bulan April-Mei 2010. Penarikan contoh

dilakukan dengan metode acak berlapis berimbang (Proportional Stratified Random

Sampling), terhadap petani transmigran yang beijumlah 30 orang. Data yang

diperoleh diolah secara tabulasi dan perhitungan skor yang kemudian di uraikan

secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi adaptasi yang diterapkan oleh 

petani transmigran ada tiga yaitu pertama diversifikasi usahatani pangan dan 

perkebunan, kedua diversifikasi usahatani pangan perkebunan serta pemberdayaan 

peran perempuan, yang ketiga diversifikasi iiekeijaan (on farm dan non farm).



Faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan strategi adaptasi petani dalam hal inti 

kebudayaan seperti orientasi kerja, kebutuhan hidup, dan orientasi pasar. Sedangkan 

sifat heterogen dalam kehidupan sosial budaya masyarakat seperti pendidikan, latar 

belakang pekerjaan, lama usahatani dan umur. Tingkat kesejahteraan petani 

transmigran di lokasi KTM Sungai Rambutan, yang diukur dengan kebutuhan dasar, 

kebutuhan sosial psikologis, kebutuhan pengembangan serta keaktifan dalam 

kegiatan organisasi dan sumbangan rutin, berada pada kriteria sejahtera II dengan 

skor rata-rata sebesar 50,43. Kesejahteraan petani transmigran berdasarkan strategi 

yang dilakukan, strategi adaptasi pertama berada pada kriteria sejahtera II dengan 

skor rata-rata 48,23. Strategi adaptasi kedua berada pada kriteria sejahtera III dengan

skor rata-rata 53,43 dan strategi adaptasi ketiga berada pada kriteria sejahtera III 

dengan skor rata-rata 51,20. Strategi adaptasi kedualah yang skor rata-ratanya paling 

tinggi diantara strategi adaptasi pertama dan ketiga, kesejahteraan petaninya berada 

pada kriteria sejahtera III. Hasil uji peringkat Kruskal-Wallis menunjukkan Hc 

hitung (14,197) > rs tabel (5,991), sehingga tolak Ho. Hal ini berarti bahwa terdapat 

perbedaan diantara ketiga strategi adaptasi yang diterapkan oleh petani transmigran 

di lokasi KTM Sungai Rambutan Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Transmigrasi merupakan salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk 

mengurangi angka kemiskinan karena seniat i n meningkatnya laju pertumbuhan 

penduduk. Pembangunan transmigrasi adalah pembangunan yang berbasis lahan. Ciri 

dari pembangunan transmigrasi adalah memindahkan orang (SDM) untuk menetap 

yang difasilitasi oleh negara untuk memanfaatkan sumberdaya alam (lahan) dan 

memberdayakan masyarakat. Tujuannya adalah meningkatkan kesejahteraan trans

migran dan masyarakat sekitarnya, memperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa

(Depnakertrans, 2007).

Pembangunan di bidang transmigrasi diarahkan terutama untuk mengatasi

masalah-masalah yang diakibatkan oleh ketidakmerataan penyebaran penduduk dan 

tenaga keija. Di daerah-daerah yang padat penduduknya, pelaksanaan transmigrasi 

dimaksudkan untuk meringankan tekanan kependudukan terhadap lingkungan, 

khususnya lahan pertanian dalam arti luas seperti pengurangan areal pertanian, 

penyerobotan areal hutan, fragmentasi pemilikan dan pengusahaan tanah, serta 

berbagai bentuk pengangguran. Di daerah-daerah yang relatif jarang penduduknya, 

transmigrasi dimaksudkan untuk menyediakan tambahan tenaga kerja guna 

memantaatkan dan mengolah sumber-sumber alam yang masih tersedia, terutama 

lahan pertanian dalam rangka meningkatkan produksi. Salah satu tujuan 

pembangunan kawasan transmigrasi adalah membangun pusat-pusat pertumbuhan
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baru yang dilakukan transmigran yang berada di permukiman transmigrasi tersebut

(Depnakertrans, 2007).

Sektor pertanian di Indonesia telah memberi kontribusi utama dalam 

penurunan angka kemiskinan, karena itu sektor ini tetap merupakan sasaran 

pembangunan oleh pemerintah. Pembangunan pertanian untuk meningkatkan 

produksi, pendapatan dan gizi serta mempertahankan swasembada pangan 

dihadapkan pada berbagai tantangan yang semakin berat di masa mendatang. 

Pemerintah berupaya meningkatkan produktivitas pertanian untuk memenuhi 

kebutuhan penduduk yang semakin lama semakin meningkat seiring dengan laju 

pertumbuhan penduduk (Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumatera Selatan,

2004).

Menurut Sukanda (2003), kegiatan pembangunan di era reformasi 

mengalami perubahan paradigma manajemen pembangunan nasional. Secara garis 

besar paradigma baru manajemen pembangunan tersebut adalah : (1) Pelaksanaan 

pembangunan nasional termasuk pembangunan tanaman pangan dan hortikultura 

dituntut lebih demogratis, transparan dan desentralistis, serta berupaya untuk 

mewujudkan prinsip goodgovermance dan partisipasi masyarakat, (2) Sesuai dengan 

tuntutan partisipatif, pelaksanaan pembangunan diarahkan kepada peningkatan 

sebesar-besarnya peran serta masyarakat, sementara pemerintah lebih berperan 

sebagai regulator, fasilitator dan dinamisator, dan (3) dalam penerapan desentralisasi 

pembangunan dilaksanakan sesuai dengan kewenangan yang diatur dalam Undang- 

Undang No. 22 Tahun 1999 dan Peraturan Pemerintah No. 25 Tahun 2000.
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Di Sumatera Selaian, ada liga kawasan transmigrasi dikembangkan menjadi 

Kota Terpadu Mandiri (KTM), yakni KTM Parit Rambutan di Kabupaten Ogan Ilir, 

KTM Telang di Kabupaten Banyuasin, dan KTM Belitang di Kabupaten Ogan 

Komiring Ulu (OKU) Timur. KTM dibcntuk untuk mendorong percepatan pem

bangunan kawasan transmigrasi menjadi pusat perekonomian baru, bahkan menjadi 

Ibu Kota (pusat pemerintahan atau bisnis) di suatu Kabupaten. Ketiga K3M di 

Sumatera Selatan ini merupakan bagian dari 44 KTM yang akan dikembangkan 

pemerintah di seluruh Indonesia. Ini sesuai dengan Keputusan Menteri Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi (Kepmennakcrtrans) Nomor 293 Tahun 2009 tentang Penetapan 

Lokasi Kota Terpadu Mandiri di Kawasan Transmigran. Penetapan pengembangan 

44 KTM ini, diharapkan dapat memicu dan memberi peluang investasi serta 

lapangan kerja baru sehingga turut memberikan sumbangsih dalam mendorong 

pembangunan daerah

Kabupaten Ogan Ilir yang baru berumur 6 tahun langsung dipercaya 

menjadi pilot project Kota Terpadu Mandiri (KTM). Lokasi disiapkan dikawasan 

transmigarsi di areal UPT Parit dan Rambutan lahan yang sudah disiapkan seluas 500 

hektar. Kota Terpadu Mandiri di Kabupaten Ogan Ilir di pusatkan di UPT Parit dan 

Sungai Rambutan Kecamatan Indralaya Utara, luas wilayah seluas 34.933 hektar, 

dengan jumlah penduduk 1.898 kepala keluarga atau 7.598 jiwa.

Komoditas produksi para transmigran di kawasan KTM ini berupa kelapa 

sawit, karet, padi, Kedelai, dan jagung, serta pengoptimalan sumber daya alam 

lainnya. Di kawasan KTM ini akan dikembangkan sebagai pusat industri, investasi, 

dan jasa bagi penduduk desa transmigrasi, lengkap dengan pusat layanan pendidikan,
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kesehatan, layanan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), serta pusat penelitian 

Tcchno Park seluas 100 hektar. Ke depannya kawasan KTM ini akan 

dikembangkan sebagai Agro Bisnis dan Agro Wisata, khususnya wisata air. Inilah 

potret kawasan transmigrasi masa depan. Kota Terpadu Mandiri (KTM) menjadi 

contoh nyata mengejar ketertinggalan para transmigran dari perkembangan 

kehidupan masyarakat Indonesia yang kian berkembang. Transmigrasi memang 

harus mandiri.

Agro

Petani transmigran dalam melakukan kegiatan usahataninya dihadapkan 

pada lingkungan yang berbeda dan kurang menguntungkan. Sebagai implikasi dari 

keadaan lingkungan yang berbeda dan kurang menguntungkan, serta wilayahnya 

yang jauh dari pemukiman penduduk atau jarang penduduknya, maka masyarakat 

petani transmigran menentukan suatu strategi tindakan untuk beradaptasi dengan 

lingkungannya melalui kegiatan usahatani dan lain-lain, supaya dapat bertahan hidup 

dan memenuhi kebutuhan hidupnya.

Membangun hidup baru di wilayah pedalaman dan terisolasi dari 

perkembangan dunia luar, mungkin sudah menjadi masa lalu program transmigrasi di 

tanah air. Kini, para transmigran memiliki harapan lebih besar mencicipi kehidupan 

lebih layak, karena paket transmigrasi diintegrasikan dengan pembangunan kawasan 

terpadu mandiri (KTM). Di lokasi Unit Pemukiman Transmigrasi (UPT) Rambutan I

yang menampung 300 kepala keluarga (KK) dan UPT Parit I sebanyak 150 KK,

terlihat wajah-wajah optimistis.

Mengacu pada KTM yang pada prinsipnya adalah mengembangkan kawasan 

transmigrasi dengan produk unggulan kawasan dan keterikatan sebagai wilayah
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kota pusatnya. Pemda Ogan Ilir telah membuat perencanaanpenyangga

pengembangan berdasarkan potensi sumber daya dan tata letak yang lebih 

menguntungkan. Diharapkan dengan adanya pengembangan KTM ini serta suatu 

strategi tindakan untuk beradaptasi yang dialakukan petani transmigran, maka petani

tersebut dapat meningkatkan kesejahteraannya sehingga para petani transmigran 

memiliki harapan yang lebih besar mencicipi kehidupan lebih layak.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi adaptasi petani transmigran di lokasi KTM Sungai Rambutan.

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pilihan strategi adaptasi petani

transmigran di lokasi KTM Sungai Rambutan.

3. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani transmigran di lokasi KTM Sungai

Rambutan.

4. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani transmigran berdasarkan strategi adaptasi

yang dilakukan.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang ada maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi strategi adaptasi pelani transmigran di lokasi KTM Sungai 

Rambutan.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan strategi petani 

transmigran di lokasi KTM Sungai Rambutan.
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3. Mengukur tingkat kesejahteraan petani transmigran di lokasi KTM Sungai

Rar.ibutan.

4. Menganalisis tingkat kesejahteraan pelani transmigran berdasarkan pilihan

strategi yang dilakukan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai salah satu sumber 

informasi bagi peneliti di lain waktu, instansi atau pihak-pihak terkait dan sebagai 

bahan kepustakaan bagi penelitian selanjutnya.
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